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ABSTRAK

Saidah, Ainur Rohmah.2022. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTs. Almaarif 03 Singosari.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Dian Mohammad Hakim,
S.Pd.l.,, M.Pd., Pembimbing 2 : Arief Ardiansyah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Strategi Guru, Motivasi Belajar, Merdeka Belajar

Strategi Pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang berisi
serangkaian kegiatan yang didesain secara khusus (baik metode ataupun
pemanfaatan berbagai sumber daya) untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dalam pendidikan formal, Kita tahu bahwa guru sebagai administrator harus dapat
menyelenggarakan progam pendidikan dengan sebaik baiknya. Oleh karena itu,
untuk mencapai tujuan progam pendidikan yang diinginkan, guru diharapkan
mempunyai beberapa strategi pembelajaran yang bisa menggugah siswa untuk
belajar dengan enak dan menyenangkan. Untuk mencapai tujuan agar bisa
meningkatkan motivasi siswa, maka diperlukan upaya yang lebih baik dari guru
dalam memilih dan menerapkan strategi, metode dan media pembelajaran yang
sesuai kompetensi tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan strategi guru pendidikan
agama Islam yang diterapkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. (2)
Mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa di MTs. Almaarif 03
Singosari. (3) Menyebutkan faktor penghambat dan penunjang dalam peningkatan
motivasi belajar siswa di MTs. Almaarif 03 Singosari.

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu
metode observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis datanya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa pemaparan
data secara tertulis mengenai data-data terkait, baik yang tertulis maupun lisan dari
objek penelitian yang ada di lembaga tersebut di atas yang telah diamati, dimana
dalam hal ini penulis menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang
sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keberhasilan guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siwa di MTs. Almaarif 03 Singosari
sudah baik dan meningkat. Hal ini terlihat dari siswa yang awalnya malas mengikuti
pelajaran dan memilih untuk keluar kelas, sekarang sudah semakin membaik, giat
belajar dan banyak membaca. Siswa yang biasanya hanya datang-duduk-pulang.
saat berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran.
Dan juga sekarang sudah tercermin dari akhlak para siswa yang mana siswa selalu
ta'zim kepada guru-gurunya dengan bersalaman setiap berjumpa. Artinya bahwa
meningkatkan motivasi belajar siswa tidak hanya berbentuk nilai-nilai angka seperti



di raport, namun lebih dari itu, motivasi juga berbentuk akhlak mereka dalam
bermasyarakat dan memang hal inilah yang sangat diharapkan oleh MTs. Almaarif
03 Singosari untuk menjadi manusia-manusia yang berakhlakul karimah karena
sesuai dengan visi dan misi sekolah.
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ABSTRAK

Saidah, Ainur Rohmah.2022. Strategies of Islamic Religious Education Teachers
in Improving Students' Learning Motivation in MTs. Almaarif 03 Singosari.
Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic
Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. Dian Mohammad
Hakim, S.Pd.1., M.Pd., Advisor 2: Arief Ardiansyah, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Teacher Strategy, Learning Motivation, Independent Learning

Learning Strategy is a plan that contains a series of activities specifically
designed (either methods or utilization of various resources) to achieve certain
educational goals. In formal education, we know that teachers as administrators
must be able to organize educational programs as well as possible. Therefore, to
achieve the desired educational program goals, teachers are expected to have
several learning strategies that can inspire students to learn comfortably and fun.
To achieve the goal in order to increase student motivation, better efforts are needed
from teachers in selecting and implementing strategies, methods and learning media
according to these competencies.

The aims of this study are: (1) To describe the strategies of Islamic religious
education teachers applied in increasing students' learning motivation. (2) Describe
the increase in students' learning motivation in MTs. Almaarif 03 Singosari. (3)
Mention the inhibiting and supporting factors in increasing students' learning
motivation in MTs. Almaarif 03 Singosari.

To achieve the above objectives, a qualitative research approach is used. In
the process of collecting data, the author uses several methods, namely the method
of observation, interviews and documentation. As for the data analysis, the author
uses a qualitative descriptive analysis technique, namely in the form of a written
presentation of data regarding related data, both written and verbal, from the object
of research at the institution mentioned above, which has been observed, where in
this case the author describes it in detail. thoroughly about the real situation.

The results showed that the success of Islamic Religious Education teachers
in increasing students' learning motivation in MTs. Almaarif 03 Singosari is good
and improving. This can be seen from the students who were initially lazy to take
lessons and chose to leave the class, now they are getting better, study hard and read
a lot. Students who usually just come-sit-go. when they dare to ask questions and
express their opinions in the learning process. And also now it has been reflected in
the morals of the students where students are always respectful to their teachers by
shaking hands every time they meet. This means that increasing student learning
motivation is not only in the form of numerical values such as in report cards, but
more than that, motivation is also in the form of their morals in society and indeed
this is what MTs really hopes for. Almaarif 03 Singosari to become human beings
with good morals because it is in accordance with the school's vision and mission.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan lembaga yang dengan sengaja diselenggarakan untuk
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mewariskan dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian oleh
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generasi yang lebih tua kepada generasi selanjutnya. Beberapa orang mencoba
untuk meningkatkan standar hidup mereka melalui pendidikan. Terjadi hubungan
yang kuat antara tingkat pendidikan seseorang dengan tingkat sosial kehidupannya.
Tentu saja, seiring dengan kemajuan pendidikan seseorang, begitu pula
kehidupannya, dan sebaliknya. Tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan
akhlak dan kepribadian, yang dapat menghasilkan manusia yang berakhlak mulia,
berjiwa suci, berkemauan keras, cita-cita sejati, dan berakhlak mulia baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Tahu apa arti sebuah komitmen dan bagaimana
menjalankannya, tahu bagaimana menghormati hak asasi manusia, membedakan
yang baik dan yang jahat, memilih Fadilla untuk mencintai Fadilla, menghindari
perilaku licik, dan mengingat apa yang mereka lakukan.. Dari kutipan di atas, dapat
kita simpulkan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk mendorong para guru agar
senantiasa berupaya menanamkan pentingnya akhlak yang baik bagi siswa yang

tercipta dengan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan sangat pesat. Untuk
menjaga keseimbangan, Pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk mendorong
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi meningkatkan kualitas pendidikan
warganya memperoleh pendidikan yang berkualitas merupakan langkah yang harus
dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan seorang guru profesional.

Pendidikan memiliki fungsi kritis dalam meningkatkan kualitas manusia. Dengan
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begitu, manusia menjadi motor penggerak dalam pembangunan, sehingga kualitas
tetap terjaga dan sistem pendidikan akan dapat mengukur kinerjanya dengan

seberapa baik keinginan siswa untuk belajar.

Dalam proses pendidikan dan pembelajaran, guru memegang peranan
penting dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya. Oleh karena
itu, guru perlu tidak hanya menyampaikan informasi instruksional, tetapi juga
memenuhi kewajibannya sebagai pembimbing tumbuh kembang siswa agar
menjadi orang yang berguna. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Republik
Indonesia tentang Guru dan Dosen, guru di sini sebagai pendidik profesional yang
tugas pokoknya mendidik, mendidik, mengajar, mengajar, melatih, dan
menginisiasi peserta didik anak usia dini melalui jalur pendidikan formal.

Pendidikan Mengevaluasi pendidikan dasar dan menengah.

Manajemen kelas yang baik juga mengarah pada interaksi pendidikan-
belajar yang baik. Tujuan pembelajaran dapat tercapai tanpa menemui kendala
yang berarti. Sayangnya, tidak selalu mungkin untuk mempertahankan manajemen
kelas yang tepat karena terjadinya kebingungan yang tidak diinginkan secara tiba-
tiba. Salah satu gangguan yang tiba-tiba dan luar biasa adalah spontanitas
manajemen Kkelas. Spontanitas terbatas ditandai dengan suasana kelas yang

terganggu dan hilangnya konsentrasi siswa.

Guru merupakan salah satu komponen proses pendidikan yang berperan
dalam pembentukan potensi bakat (SDM) di bidang pengembangan. Oleh karena
itu, guru perlu berperan aktif dan menduduki posisi profesional. Menanggapi

tuntutan masyarakat yang berkembang, setiap guru bertanggung jawab untuk
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membawa siswa pada kedewasaan atau kedewasaan tertentu. Guru memiliki
tanggung jawab yang besar dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
mengupayakan untuk memberikan motivasi kepada anak didiknya. Hal ini
dikarenakan motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
berhasil tidaknya kegiatan seorang siswa dalam belajar. Oleh karena itu, dengan
adanya motivasi dan insentif serta dorongan untuk mendorong siswa belajar, maka
kegiatan siswa akan lebih mudah dilakukan. Motivasi belajar didefinisikan sebagali
arah, motivasi, dan perilaku yang mengarah pada pembelajaran berkelanjutan dan
telah terbukti positif bagi keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar adalah

keinginan siswa untuk ikut serta dalam proses pembelajaran.

Dalam pendidikan, motivasi merupakan salah satu faktor pendukung dalam
menentukan kekuatan upaya belajar, menjadikan siswa sebagai pengalaman belajar
sehingga dapat membangkitkan energi dan aktivitas siswa serta menarik perhatian
siswa pada suatu titik waktu tertentu. sebagai upaya penarikan untuk mencapai
tujuan mereka. Motivasi tidak hanya dapat mendorong perilaku, tetapi juga
membimbing dan memperkuatnya. Siswa Yyang termotivasi untuk belajar
menunjukkan minat, semangat, dan kesabaran yang besar dalam belajar tanpa

terlalu bergantung pada guru.

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis non intelektual. Peranannya
yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar, merasa senang dan
mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil

secara optimal. (Sudirman:1996)

Berdasarkan sumbernya, motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua bagian :
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a. motivasi intrinsik, yakni motivasi yang datang dari dalam peserta didik;
b. motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang datang dari lingkungan di luar diri
peserta didik.

Dalam pengembangan pembelajaran di sekolah, untuk mendorong
tumbuhnya motivasi belajar siswa, perlu diupayakan cara-cara untuk
mempengaruhi dan membangkitkan motivasi internal melalui perancangan metode
pembelajaran yang dapat mendorong tumbuhnya motivasi eksternal. adalah. Di sisi
lain, untuk meningkatkan motivasi eksternal, dimungkinkan untuk menciptakan
lingkungan religius untuk meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan.

Peran seorang guru agama Islam sebagai pendidik tidak hanya untuk
membekali siswa dengan materi dan pengetahuan agama, tetapi juga untuk
membimbing dan membimbing siswa dan untuk mengetahui situasi siswa. Siswa
mereka menilai siswa. Oleh karena itu, guru agama Islam perlu menyikapi berbagai
kondisi dan perkembangan yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan cara berpikir
siswa. Ini diikuti dengan wawasan tertulis dan kemampuan untuk bertindak dengan
mengidentifikasi berbagai informasi dan penyakit yang dapat menyebabkan

kecemasan.

Kebebasan belajar berarti sekolah, guru, dan siswa memiliki kebebasan
untuk berinovasi dan bertindak dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Konsep
belajar mandiri merupakan upaya untuk membangun kembali sistem pendidikan
nasional dan mengembalikan sistem pendidikan nasional pada hakikat hukum
dengan memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan siswa untuk berinovasi

(Sherly, Dharma and Sihombing, 2020). Penataan ulang sistem pendidikan ini
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bertujuan untuk merespon perubahan dan kemajuan di negara yang dapat
beradaptasi dengan perubahan zaman dan tuntutan masyarakat. Hal ini dapat
dicapai dengan mengembalikan esensi pendidikan, yaitu pendidikan untuk
memanusiakan manusia. Atau, dapat diartikan sebagai pendidikan yang
membebaskan. Guru harus didorong untuk mengadopsi berbagai model
pembelajaran inovatif yang memungkinkan siswa belajar lebih mandiri sesuai

dengan kemampuan dan potensinya (Istiq faroh, 2020).

Peneliti menemukan fakta terjadi di beberapa lembaga pendidikan bahwa
minat siswa mengalami penurunan saat melaksanakan pembelajaran. (Ria & Umi,
2020) dalam penelitian melalui metode penelitian deskriptif mengungkapkan
bahwa pembelajaran daring dapat berpengaruh pada minat belajar siswa, hal ini
disebabkan minimnya motivasi dari pihak sekolah atau orang tua untuk
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan saat pembelajaran daring. Selain
itu, penelitiannya dengan metode wawancara dan angket (Rapita Tajung, 2021)
menemukan bahwa minat siswa untuk melakukan pembelajaran online sebenarnya
dinilai cukup rendah, disebabkan faktor-faktor umum seperti ketiadaan media,
jaringan atau pulsa. Dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa minat siswa yang
rendah jelas dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bila tidak segera diatasi maka

menyebabkan kegagalan dalam pembelajaran.

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini terfokus pada
bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di era merdeka belajar. Maka judul dari peneliti adalah “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MTSs.

Almaarif 03 Singosari”.
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B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian tersebut, maka dapat ditarik beberapa fokus

penelitian sebagai berikut :

Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan motivasi
belajar siswa di MTs. Almaarif 03 Singosari?

Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa di MTs. Almaarif 03 Singosari?
Bagaimana faktor penghambat dan penunjang dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di MTs. Almaarif 03 Singosari ?

C. Tujuan Penelitian

Kaitannya dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah :

1.

Untuk menjelaskan strategi guru pendidikan agama islam yang diterapkan
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs. Almaarif 03 Singosari.
Untuk menjelaskan peningkatan motivasi belajar siswa MTs. Almaarif 03
Singosari.

Untuk menjelaskan faktor penghambat dan penunjang dalam peningkatan

motivasi belajar siswa MTs. Almaarif 03 Singosari.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam proses belajar mengajar selalu identik dengan keberhasilan guru

dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan beberapa strategi pelajaran

yang sesuai dengan keadaan peserta didik sehingga bisa memotivasi belajar siswa

dalam proses belajar mengajar apalagi seperti di era sekarang yaitu era merdeka

belajar. Maka kegunaan penelitian ini adalah :



1. Dapat memberikan konstribusi pemikiran bagi seorang manager pelaksanaan
pendidikan bahwa strategi pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat
penting sehingga dapat memotivasi siswa di era merdeka belajar.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep strategi dalam memotivasi

REPOSITORY

siswa di era merdeka belajar.
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3. Memperkuat pengetahuan dan pengalaman yang jelas yang mendorong
wawasan logis ke dalam strategi yang memotivasi siswa untuk belajar.
E. Definisi Operasional

Dalam definisi operasional ini akan penulis uraikan terkait judul yang telah
disebutkan, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikannya. Dengan
judul skripsi : “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di MTs. Almaarif 03 Singosari” maka penulis akan
menjelaskan mengenai istilah yang ada dijudul tersebut.

1. Strategi Guru PAI

Menurut Sudjana dalam bukunya (Mujahidin, 2017) mengatakan strategi
berasal dari bahasa latin, yaitu strategos yang artinya militer dan ago berarti
memimpin (memimpin militer dalam melaksanakan tugas-tugasnya). Sedangkan
guru adalah seorang pendidik yang mampu mentrasferkan ilmu serta mengajarkan
kepribadian yang baik kepada peserta didiknya. Jadi, strategi guru adalah suatu
langkah awal yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam menentukan tujuan
tertentu guna mencapai hasil yang maksimal.

1) Motivasi Belajar

a. Motivasi adalah keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu yang spesifik.

Motivasi ini berkaitan dengan minat. Biasanya seseorang setelah melihat orang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




WVER

5
oo

UNISMA

lain melakukan hal yang menurunya baik, unik dan lain sebagainya. Sehingga
keinginan dari dalam diri itu muncul dan seseorang itu menjadi termotivasi.
b. Belajar merupakan perubahan tingkah laku buruk menuju tingkah laku baik,

perubahan tersebut terjadi pada latihan-latihan dan pengalaman. Belajar juga
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cenderung pada pembentukan yang membutuhkan jangka waktu cukup panjang,
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karena belajar terdiri dari beberapa aspek psikis dan fisik (Darnim & Khairil,
2011).

Dari pemaparan di atas bahwa motivasi belajar adalah perubahan tingkah
laku dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari ranah afektif, kognitif, serta
psikomotorik yang muncul dari dorongan orang lain sehingga nantinya seorang
individu akan termotivasi dengan sendirinya.

2) Merdeka Belajar

Merdeka belajar merupakan kebijakan yang dirancang pemerintah untuk
membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar menghasilkan siswa dan
lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks (A.Daga
Agustinus Tanggu: 2021). Merdeka belajar mendorong terbentuknya karakter jiwa
merdeka di mana guru dan siswa dapat secara leluasa dan menyenangkan mengeksplorasi
pengetahuan, sikap dan keterampilan dari lingkungan (B.Daga Agustinus Tanggu: 2021).
Kebebasan belajar mendorong siswa untuk belajar, mengembangkan diri,
mengembangkan sikap welas asih terhadap lingkungan tempat mereka belajar,
mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuannya, serta mudah beradaptasi dengan
lingkungan masyarakat (Ainia, 2020). Oleh sebab itu, keberadaan merdeka belajar sangat

relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan pendidikan abad 21.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:

Strategi yang digunakan guru mata pelajaran Akidah Akhlak untuk memotivasi
siswa belajar adalah:
a. Strategi eksplanatori

Strategi eksplanatori adalah strategi pembelajaran yang menekankan
pada proses di mana seorang guru secara lisan mendistribusikan materi kepada
sekelompok siswa dengan tujuan membantu siswa melakukan pelajaran

dengan sebaik-baiknya. b. Permintaan strategi

Strategi Pembelajaran Eksplorasi (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan berpikir
analitik untuk menemukan dan menemukan jawaban atas suatu pertanyaan
yang diajukan. Strategi-strategi di atas secara efektif dapat memotivasi siswa
untuk belajar pada mata pelajaran PAI khususnya pada Agidah Akhlak MT.
Almar Riff 03 Shingosari. Karena jelas kedua strategi tersebut memiliki
kekuatan dan kelemahan masing-masing yang dapat saling tumpang tindih.

Berdasarkan strategi ini, guru menggunakan metode berikut:

metode kuliah
Metode tanya jawab

Metode menghafal



- Metode diskusi
- Mencocokkan / membaca prosedur.

2. Untuk memotivasi siswa, guru menggunakan strategi penjelasan dan
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pertanyaan. Dengan tetap menggunakan metode membaca dan menghafal.

Namun, selain kedua cara tersebut, ada cara lain yang bisa dilakukan sebagai
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pemandu, fasilitator, inspirasi, evaluator, informan, fasilitator, fixer, dan
motivator. Selain itu, guru didukung dengan sarana dan prasarana yang tepat
untuk membantu siswa belajar lebih semangat.

Dengan menggunakan strategi penjelasan dan pertanyaan, guru dapat
memotivasi siswa untuk belajar secara efektif dan efisien. 3.3. Dalam setiap
pelaksanaannya erat kaitannya dengan dua faktor, yaitu faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

motivasi belajar siswa MT. Almaarif 03 Singosari adalah:

A. Faktor pendukung.
1. Siswa memiliki motivasi penting
2. Ketahui kemajuan Anda
3. Adanya keinginan dan cita-cita
4. Tingkat keterampilan siswa dan kemahiran materi yang disampaikan oleh
guru.
5. Adanya infrastruktur yang sesuai.
b. Faktor kendala
Tidak bisa dipungkiri pasti ada kendala dalam memotivasi guru.
Beberapa kendala kemauan belajar siswa antara lain: Siswa tidak mau

menjawab: Penjelasan guru, siswa sering bermain laptop, membuat alasan
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untuk ke kamar mandi dan meninggalkan kelas, tetapi tidak mau kembali ke

kelas. Anak ini tidak memiliki keinginan untuk mendorongnya untuk belajar.

B. Saran

REPOSITORY

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam
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kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah diharapkan perlu menekankan pentingnya
meanumbuhkan motivasi belajar peserta didik pada tiap guru di sekolah.

2. Kepada Guru Mapel hendaknya tidak menganggap mengajar adalah sebatas
memberikan pelajaran. Maka harapannya juga ikut serta mempengaruhi
kehidupan sehari-hari dengan memberikan contoh. Selain itu juga guru harus
kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran, diharapkan motivasi terus

meningkat dengan adanya kekreatifan dari guru.
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